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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Beras Ketan Putih (Oryza sativa glutinosa) 

Belras keltan (Oryza sativa glultinosa) banyak telrdapat di Indonelsia delngan 

julmlah produlksi kulrang lelbih 42.000 ton pelrtahuln. Keltan (belras keltan) melmpulnyai 

karaktelristik yakni tidak transparan, belrbaul khas, hampir sellulrulh patinya ialah 

amilopelktin. Keltan hampir sellulrulhnya didominasi olelh amilopelktin, selhingga 

sangat lelkat. Belras keltan pultih (Oryza sativa glultinosa) ialah salah satul varieltas 

padi yang telrcantulm dalam famili Graminael. Bultir belras selbagian belsar telrdiri dari 

zat pati selkitar 80-85% yang ada dalam elndospelrma yang telrsulsuln olelh granulla- 

granulla pati yang belrulkulran 3-10 milimikron (Karmania, 2021). 

 

 

Gambar 2.1. Beras Ketan Putih 

(Sulmbelr : Dokulmelntasi Pribadi) 

 

Katelgori belras yang belrbelda melmiliki pelrbandingan ataulpuln rasio 

kandulngan amilosa- amilopelktin yang belrbelda pulla. Rasio ini ialah pelnelntul ultama 

ulntulk telkstulr nasi maulpuln hasil olahan belrbasis belras yang lain. Belrdasarkan 

kandulngan amilosanya, belras dikellompokkan selbagai belras delngan amilosa relndah 

yakni antara 9-20%, amilosa melnelngah yaitul 20-25%, selrta amilosa tinggi yaitu l 

lelbih dari 25%. Pada belras keltan hanya melmpulnyai kandulngan 0-2% amilosa 

(Sulriani, 2015). Belras keltan tidak melmiliki amilosa karelna hanya melngandulng 1-

2% selhingga telrmasulk golongan belras delngan kandulngan amilosa sangat relndah 

yakni < 9%. Belrdasarkan pada belrat kelring, belras keltan pultih melngandulng selnyawa 

pati selbanyak 90%, yang telrdiri dari amilosa 1-2% dan amilopelktin 88-89%. 
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Delngan delmikian amilopelktin melrulpakan pelnyulsuln telrbanyak dalam belras keltan 

(Priyanto T., 2012). 

 

2.1.1.1 Sifat Beras Ketan Putih 

 Ada belbelrapa pelrbeldaan dari komposisi zat kimia bultir belras biasa delngan 

belras keltan pultih selpelrti yang telrdapat pada Tabell 2.1. Belras keltan telrsulsuln dari 

pati, lelmak, protelin, minelral, vitamin, selrat, dan air. Lapisan bagian elndospelrm dari 

belras keltan melngandulng kaya akan pati. Pati adalah sulmbelr karbohidrat ultama 

yang telrdapat dalam bullir belras keltan. Protelin melnjadi sulmbelr pelnyulsuln keldula 

seltellah pati yang melmiliki fraksi dominan selpelrti glultellin. Fraksi ini melmiliki sifat 

tidak larult dalam air selhingga dapat melncelgah pelnye lrapan air dan dalam prosels 

pelmanasan bullir pati dapat melngelmbang. Amilosa dapat melningkatkan kapasitas 

granulla pati dalam pelnyelrapan air dan pelngelmbangan volulmel, hal ini diselbabkan 

amilosa melmiliki kapasitas yang lelbih belsar dalam melngikat hidrogeln, pati belras 

keltan melngandulng amilopelktin yang jaulh lelbih banyak dibandingkan delngan pati 

belras biasa (Pu lspitasari, 2021). 

Tabell 2.1 Pelrbeldaan Komposisi Zat Kimia Bultir Belras Biasa dan Belras Keltan Pultih 

No Kompone ln Be lras Biasa Be lras Keltan Pultih 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Elne lrgi (cal) 

Protelin (gr) 

Le lmak (gr) 

Karbohidrat (gr) 

Kalsiulm (mg) 

Fosfor (mg) 

Be lsi (mg) 

Vitamin B1 (mg) 

Air (%) 

360,00 

6,80 

0,70 

78,90 

6,00 

140,00 

0,80 

0,12 

13,00 

362,00 

6,70 

0,70 

79,40 

12,00 

148,00 

0,80 

0,16 

12,00 

(Sulmbelr : Pulspitasari, 2021) 

 Bullir belras melmpulnyai sifat diantaranya adalah sulhul gellatinasi, pelnyelrapan 

telrhadap air, kellelngkeltan, kellulnakan, dan konsistelnsi gell selpelrti yang telrdapat pada 

Tabell 2.2. Seldangkan pada belras keltan su lhul gellatinasinya tidak belrbelda jaulh yaitu l 

pada kisaran 68-78,5°C. Viskositas dan konsistelnsi pati dipelngarulhi olelh 

kandulngan amilopelktin yang tinggi dibandingkan delngan kandulngan amilosa.  
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Hal ini melnyelbabkan keltan melmiliki kandulngan pati yang telrdiri dari amilopelktin 

pada selmula bagiannya, selhingga belras keltan melmiliki sifat yang lelbih lelkat, 

melngelmbang saat diolah karelna tidak melnye lrap air dan telkstulr yang teltap lulnak 

saat kondisi dingin (Pulspitasari, 2021). 

Tabell 2.2 Sifat Fisik pada Belras Keltan 

No Sifat Fisik Be lras Keltan 

1 

2 

3 

4 

 

Sulhul ge llatinisasi (°C) 

Ulkulran granulla (nm) 

De lnsitas (delngan xileln) 

Viskositas gell (cPs) 

 

58 – 78,5 

1,9 – 8,1 

1,48 – 1,50 

64 – 1890 

 

(Sulmbelr : Pulspitasari, 2021) 

 

2.1.1.2 Kandungan Gizi Pada Beras Ketan Putih 

Kandulngan karbohidrat belras keltan pultih sangat tinggi dibanding protelin, 

lelmak, selrta vitamin. Selpelrti yang telrdapat pada Tabell 2.3 melngelnai kandulngan 

gizi pada belras keltan pultih pelr 100 g. Karbohidrat melmpulnyai pelranan pelnting 

dalam melnelntu lkan karaktelristik bahan makanan, misalnya rasa, warna, telkstulr, dan 

lain-lain. Zat makanan ultama yang telrkandulng dalam belras keltan adalah pati. Pati 

melrulpakan homopolimelr glulkosa dan ikatan glikosida (Pulspitasari, 2021).  

Tabell 2.3 Kandulngan Gizi pada Belras Keltan Pultih pelr 100 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sulmbelr : Dirjeln Kelsmas, 2018) 

 

No Be lras Keltan Pultih Nilai 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Kalori (kkal) 

Protelin (g) 

Le lmak (g) 

Karbohidrat (g) 

Kalsiulm (mg) 

Fosfor (mg) 

Be lsi (mg) 

Vitamin A (mg) 

Vitamin B1 (mg) 

Vitamin C (mg) 

Air (g) 

B.d.d (%) 

361 

7,4 

0,8 

78,4 

13 

157 

3,4 

0 

0,28 

0 

12,9 

100 
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2.1.1.3 Manfaat Beras Ketan Putih 

 Belras keltan pultih melmiliki belbelrapa manfaat bagi kelselhatan, yaitul 

(Alpiyani, 2022) : 

 Melncelgah pelnyakit kronis 

 Nultrisi pada belras keltan pultih, selpelrti sellelniulm, melmiliki sifat antioksidan 

yang dapat melncelgah datangnya belrbagai macam pelnyakit kronis.  

Karelna antioksidan dapat melnulrulnkan kadar strels oksidatif yang sangat 

belrdampak bulrulk bagi kelselhatan. 

 Melncelgah diabeltels 

 Melngkonsulmsi belras keltan pultih dula kali selhari dalam 8 minggul melmbantul 

melngelndalikan kadar gulla darah diabeltels tipel dula. 

 Melncelgah pelradangan 

 Zat minelral dalam belras keltan pultih yaitul zinc dan vitamin B, dapat 

melmpelrkulat sistelm imuln tulbulh, selhingga dapat melngulrangi pelradangan dan 

melreldakan keltelgangan. 

 Melningkatkan kelpadatan tullang 

 Zat minelral yang telrkandulng pada belras keltan pultih belrfulngsi ulntulk 

melnjaga kelpadatan tullang, selhingga pelnyakit osteloporosis dapat dicelgah. 

Telrultama kandulngan kalsiulm dalam 100 g belras keltan pultih, telrdapat selkitar 2 

mg kalsiulm. 

 Melningkatkan kelselhatan jantulng 

 Belras keltan pultih melngandulng lelmak dan kolelstelrol yang seldikit. Banyak 

pelndelrita jantulng yang melngkonsu lmsi belras keltan pultih u lntulk melnjaga 

kelselhatan jantulng. 

 Melningkatkan meltabolismel 

 Vitamin B yang telrkandulng dalam belras keltan pultih sangat telrikat delngan 

meltabolismel tulbulh. Prosels pelnciptaan elnzim, kelstabilan hormon, dan prosels 

meltabolik lainnya ikult telrjaga. 
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2.1.2 Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

 Melnulru lt Pelratulran Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia nomor 033 

Tahuln 2012 Bahan Tambahan Pangan yang sellanjultnya disingkat BTP adalah 

bahan yang ditambahkan kel dalam pangan ulntulk melmpelngarulhi sifat ataul belntulk 

pangan. Bahan Tambahan Pangan (BTP) dapat melmpulnyai ataul tidak melmpulnyai 

nilai gizi, yang selngaja ditambahkan kel dalam pangan ulntulk tuljulan telknologis pada 

pelmbulatan, pelngolahan, pelrlakulan, pelngelpakan, pelngelmasan, pelnyimpanan selrta 

pelngangkultan pangan ulntulk melnghasilkan ataul diharapkan melnghasilkan sulatul 

komponeln atau l melmpelngarulhi sifat pangan telrselbult, baik selcara langsulng atau l 

tidak langsulng (Pelrmelnkels, 2012). Kulalitas bahan makanan dari selgi pelnampilan 

dan gizi dapat ditingkatkan delngan melnambahkan zat adiktif, atau l lelbih dikelnal 

delngan istilah Bahan Tambahan Pangan (BTP). BTP didelfinisikan selbagai sulatul 

bahan campulran zat yang ditambahkan gulna melmpelngarulhi sifat dan belntulk dari 

bahan makanan. BTP melrulpakan bahan kimia yang disintelsis delngan meltodel 

telrtelntul dan di aplikasikan kelpada makanan ulntulk melningkatkan cita rasa, 

pelnampilan, dan gizi dari makanan telrselbult (Praja, 2015). 

  

2.1.2.1 Bahan Tambahan Pangan (BTP) Yang Tidak Diizinkan 

 Melnulru lt Pelratulran Melntelri kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 033 

Tahuln 2012, ada belbelrapa selnyawa yang dilarang digulnakan selbagai bahan 

tambahan pangan, yaitul : 

 Asam Borat dan selnyawanya (Boric acid) 

 Asam salisilat dan garamnya (Salicylic acid and its salt) 

 Dieltilpirokarbonat (Dielthylpyrocarbonatel, DElPC) 

 Dullsin (Dullcin) 

 Formalin (Formaldelhydel) 

 Kaliulm bromat (Potassiulm bromatel) 

 Kaliulm klorat (Potassiulm chloratel) 

 Kloramfelnikol (Chloramphelnicol) 

 Minyak nabati yang dibrominasi (Brominateld velgeltablel oils) 

 Nitrofulrazon (Nitrofulrazonel) 
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 Dullkamara (Dullcamara) 

 Kokain (Cocainel) 

 Nitrobelnzeln (Nitrobelnzelnel) 

 Sinamil antranilat (Cinnamyl anthranilatel) 

 Dihidrosafrol (Dihydrosafrolel) 

 Biji tonka (Tonka belan) 

 Minyak kalamuls (Calamuls oil) 

 Minyak tansi (Tansy oil) 

 Minyak sasafras (Sasafras oil) 

 

2.1.2.2 Bahan Tambahan Pangan (BTP) Yang Diizinkan 

 Melnulru lt Pelratulran Melntelri kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 033 

Tahuln 2012, selnyawa yang diizinkan ulntu lk ditambahkan kel dalam bahan tambahan 

pangan diantaranya yaitul, selpelrti yang telrdapat pada Tabell 2.4. 

Tabell 2.4. BTP Yang Diizinkan  

No Golongan BTP Contoh selnyawa   

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

Anti bulih   

Anti kelmpal   

Antioksidan   

Bahan Pelngkarbonasi   

Garam Pe lnge lmullsi   

Gas ulntulk Ke lmasan   

Hulme lktan   

Pe llapis   

Pe lmanis   

Pe lmbawa   

Pe lmbe lntulkan Ge ll   

Pe lmbulih   

Pe lngatulr Kelasaman   

Pe lngawe lt   

Pe lnge lmbang  

Pe lnge lmu llsi   

Pe lnge lntal   

Pe lnge lras   

Pe lngulat rasa   

Pe lningkatan Volulme l  

Pe lnstabil  

Pe lrelntasi Warna   

Pe lrisa 

Pe lrlakulan Telpulng  

Kalsiulm alginatel dan diglise lrida asam le lmak   

Kalsiulm karbonat, Trikalsiulm fosfat   

Asam/Natriulm/Kalsiulm/Kaliulm askorbat   

Karbon dioksida   

Natriulm dihidroge ln sitrat, Dinatriulm fosfat   

Karbon dioksida, Nitrogeln   

Natriulm/Kaliulm laktat   

Lilin karnaulba, Lilin mikrokristalin   

Sorbitol, Silitol, Sakarin, Aspartam   

Trieltil sitrat, Propileln glikol, Polieltileln glikol  

Asam/Natriulm/Kalsiulm/Kaliulm alginat, Agaragar   

Se llullosa mikrokristalin, Eltil me ltil sellullosa   

Asam/Natriulm/Kalsiulm ase ltat   

Asam/Natriulm/Kaliulm be lnzoatel   

De lkstrin, Pati aseltat, Natriulm karbonat   

Le lsitin, Agar-agar, Karageln   

Asam/Natriulm/Kaliulm alginat, Kalsiulm ase ltat  

Kalsiulm laktat, Trikalsiulm sitrat, Kaliulm klorida   

Monosodiulm L-glultamate l (MSG), Asam  

gulanilat dan garamnya   

Natriulm laktat, Agar-agar, Karage ln   

Le lsitin, Kalsiulm karbonat/aseltat/laktat   

Magne lsiulm karbonat, Magne lsiulm hidroksida   

relmpah-re lmpah, paprika ole lorelsin, bulbulk ke ljul   
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25 

26 

27 

Pe lwarna  

Propellan 

Se lkule lstran 

Amoniulm klorida, Kalsiulm sullfat, Kalsiulm oksida 

Kulrkulmin, Antosianin, Riboflavin, Tartrazin 

Nitrogeln, Propana, Dinitroge ln monooksida 

Natriulm/Kaliulm glulkonat, Isopropil sitrat   

 

(Sulmbelr : Pelrmelnkels No 033 Tahuln 2012) 

 

2.1.2.3 Ciri-Ciri Beras Berklorin 

Ulntulk melmbeldakan belras sulpelr asli dan belras belrklorin masyarakat haruls 

belnar-belnar melmpelrhatikan warnanya. Belras sulpelr asli warnanya pultih jelrnih 

bulkan pultih melngkilap selpelrti lilin, yang asli bila diraba akan telrasa kasar, belrbelda 

delngan belras belrklorin yang akan telrasa licin selpelrti yang dirinci pada Tabell 2.5. 

Pelrbeldaan lain bisa dilihat dari air culcian belras, air hasil bilasan belras sulpelr asli 

warna celndelru lng lelbih jelrnih, air culcian belras belrklorin pultih pelkat dan sellalul 

melngellularkan bulsa yang melngambang (Ullfa, 2015). 

Tabell 2.5 Ciri-Ciri Belras Belrklorin  

No  Be lras Belrklorin  Be lras Tanpa Klorin 

1 

2 

3 

4 

 

5 

 

6 

 

 

 

Warna pultih selkali 

Be lras lelbih me lngkilat 

Licin dan telrciulm baul kimia 

Jika diculci, warna hasil culcian belras 

ke llihatan belning 

Jika belras direlndam sellama 3 hari teltap 

be lning dan tidak belrbaul 

Keltika suldah dimasak dan ditelmpatkan 

di dalam pelnghangat, nasi dalam satul 

malam suldah me lnimbullkan baul tidak 

seldap. 

Warna pultih kellabul 

Be lras tidak me lngkilat 

Kelsat dan tidak be lrbaul 

Jika diculci warna air belras ke lrulh 

dan ke lkulningan 

Jika belras direlndam se llama 3 hari 

akan me lnimbullkan baul. 

Keltika suldah dimasak dan 

ditelmpatkan di dalam pe lnghangat, 

nasi tahan satul malam tanpa 

me lnimbullkan baul tidak seldap 

(Sulmbelr : Rahmi, 2016) 

 

2.1.3 Klorin 

Klorin (Cl) adalah salah satul komponeln yang telrdapat di bu lmi selrta langka 

ditelmulkan dalam wuljuld belbas. Pada biasanya klorin ditelmulkan dalam wuljuld 

telrikat delngan komponeln ataulpuln selnyawa lain melmbelntulk garam natriulm klorida 

(NaCl) ataulpuln dalam wuljuld ion klorida didalam air lault. Dalam kelhidulpan 

manulsia, klorin (Cl) melmelgang pelranan yang pelnting yaitul banyak belnda- belnda 
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yang dipakai selhari-hari melmpulnyai kandulngan klorin (Cl) selmacam pelrlelngkapan 

rulmah tangga, alat-alat kelselhatan, kelrtas, obat selrta produlk farmasi, pelndingin, 

selmprotan pelmbelrsih, pellarult, selrta belrmacam produlk yang lain. Klorin (Cl) awal 

kali diidelntifikasi olelh selorang pakar farthasi dari Sweldia, Carl Wilhelm Schelellel 

pada tahuln 1774 delngan melneltelskan seldikit larultan asam klorida (HCI) pada 

lelmpelng mangan oksida (MnO2) yang melnghasilkan gas belrulpa kulning kelhijaulan, 

relaksi selrta pelrcobaan telrselbult selbagai belrikult:  

4 HCl + MnO2 → MnCl2 + 2 H2O + Cl2 

 Selcara alami, klorin ada dalam wuljuld ion klorida delngan julmlah rellatif 

lelbih belsar dibandingkan delngan ion- ion halogeln yang lain. Kellimpahan ion- ion 

halogeln di pelrairan alami selmacam yang ditulnjulkkan pada klorin dalam wuljuld 

garam (NaCl) melnggambarkan wuljuld yang sangat telrjamin. Selbaliknya dalam 

wuljuld gas, klorin bisa dipelrolelh delngan melngelkstraksi larultan garam (NaCl) 

delngan meltodel ellelktrolisis ulntulk melnghindari telrbelntulknya kelrulsakan lingkulngan 

(Fiqih, 2017). 

Klorin telrgolong ulnsulr diatom karelna dipelrlulkan dula ulnsulr yang samaulntulk 

melnghasilkan satul molelkull klorin yaitul melnjadi molelkull Cl2 (Tjiptaningdyah dkk, 

2017). Kadar klorin dapat ditelntulkan dari konselntrasi dula jelnis klorin, yaitul asam 

hipoklorit (HOCl) dan natriulm hipoklorit (NaOCl) (Selymoulr dkk, 2020). Natriulm 

hipoklorit, atau l klorin cair, selpelrti yang biasa dikelnal, biasa dipelrgu lnakan selbagai 

pelmultih ataul oksidator kulat (Arismaya dkk, 2018) dan julga selbagai delsinfelktan air 

karelna kelmampulannya melmbulnulh baktelri dan mikroorganismel (Praseltyoningrulm, 

2016). 

 

2.1.3.1 Sifat Klorin 

Sifat-sifat klorin yang telrdapat pada Tabell 2.6 yaitul sifat kimia klorin sangat 

dipelngarulhi olelh konfigulrasi ellelktron pada kullit telrlularnya. Keladaan ini 

melmbulatnya tidak stabil selrta sangat elfelktif. Hal ini melngakibatkan karelna 

strulktulrnya bellulm melmpulnyai 8 ellelktron ulntulk melndapatkan strulkulr ellelktron gas 

mullia. Sellain itul klorin belrsifat selbagai oksidator, selpelrti halnya oksigeln, klorin 

julga melmbantu l relaksi pelmbakaran delngan melmbelntulk panas cahaya (Asra, 2017). 
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Tabell 2.6. Sifat-Sifat Klorin  

 

 

 

 

 

 

 

(Sulmbelr : Fiqih, 2017) 

Gas klorin belrwarna kulning kelhijaulan, larult dalam air, dan belrelaksi celpat 

delngan zat lain. Klorin telrmasulk ulnsulr halogeln (yang melnghasilkan garam) dan 

dipelrolelh dari garam klorida mellaluli relaksi delngan zat pelngoksidasi ataul delngan 

ellelktrolisis. Prosels ellelktrolisis belrulpa gas belrwarna kulning kelhijaulan dan dapat 

belrcampulr delngan apa saja, pada sulhul 100°C satul volulmel air dapat mellarultkan 3,10 

volulmel klorin, seldangkan pada sulhul 300°C hanya 1,77 volulmel klorin (Rahmi, 

2016).  

 

2.1.3.2 Manfaat Klorin 

Klorin sangat pelnting yang digu lnakan selbagai zat pelmultih pada pabrik 

kelrtas dan pakaian. Klorin julga digulnakan selbagai relageln ulntulk melnghasilkan 

logam klorida, pellarult klorinasi, pelstisida, polimelr, karelt sinteltis, relfrigeltan. 

Natriulm hipoklorit melrulpakan komponeln pelmultih yang selring digu lnakan selbagai 

larultan pelmbelrsih, delsinfelktan sistelm pelnyaringan limbah dan kolam relnang 

(Rahmi, 2016). Ulnsulr ini julga dipelrgulnakan ulntulk melmbulnulh baktelri dan mikroba 

dari air minulm. Sellain itul, ulnsulr ini ju lga digulnakan ulntulk pelmu ltih pullp kayu l 

selbellulm digulnakan ulntulk melmbulat kelrtas, selrta melnghilangkan tinta pada kelrtas 

daulr ullang dan selbagai pelmultih pada bahan pangan yaitul belras. Pelrulsahaan kelrtas 

melnggulnakan klorin ulntulk pelmultih kelrtas dan masyarakat banyak 

melnggulnakannya selbagai pelmultih culcian dan digulnakan ulntulk diselnfelktan pada 

kolam relnang delngan batas aman, kelgulnaan klorin yang melmiliki sifat baktelrial 

dan gelrmisidal, dapat melngoksidasi zat belsi, mangan, dan hidrogeln sullfida, dapat 

melnghilangkan baul dan rasa tidak elnak pada air, dapat melngontrol pelrkelmbangan 

No  Sifat-Sifat  Klorin 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Pada sulhul kamar 

Be lrat Molelkull 

Titik didih 

Titik be lkul 

Gaya be lrat (Spelcific Gravity) 

Telkanan ulap air 

Be lrat jelnis gas 

Daya larult dalam air 

Be lrwarna kulning ke lhijaulan 

70,9 dalton 

-29°F 

-150°F 

1,56 pada titik didih 

5,168 mmHg pada 68°F  (20°C) 

2,5 g/L 

0,7 % pada 68°F (20°C) 
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alga dan organismel pelmbelntulk lulmult yang dapat melngulbah baul dan rasa pada air, 

selrta dapat melmbantul prosels koagullasi (Bulrhanuldin, 2015). 

 

2.1.3.3 Bahaya Klorin Bagi Kesehatan 

 Klorin dapat melnghasilkan selnyawa yang belraculn yaitul dioksin. Dioksin 

melrulpakan polultan yang dikelnal dapat melnyelbabkan pelnyakit kankelr, parkinson, 

hingga cacat saat lahir alias kellahiran prelmatulr (Wijayanti dkk, 2017). Pelnggulnaan 

klorin dalam makanan dapat melnimbullkan ganggulan kelselhatan baik dalam jangka 

pelndelk maulpu ln jangka panjang ultamanya dalam salulran gastrointelstinal. 

Ganggulan kelselhatan yang telrjadi dapat belrulpa kelraculnan dan kellu lhan kelselhatan 

selpelrti pelnyakit maag, ginjal dan kankelr hati (Kelmelnkels RI, 2012).  

 Dampak melngkonsulmsi belras yang melngandulng klorin tidak telrjadi 

selkarang. Bahaya ulntulk kelselhatan akan mulncull 15-20 tahu ln melndatang. 

Khulsulsnya jika kita melngkonsulmsi belras telrselbult selcara telruls melnelruls. Batas 

paparan gas klor 1 ppm dan kadar 0,1% suldah dapat melngakibatkan kelmatian 

dalam belbelrapa melnit. Melngidelntifikasi dari mulntahan dan napas pelndelrita 

kelraculnan, yang telrciulm baul gas klor (Silalahi, 2018). Klorin masulk keldalam tulbulh 

mellaluli belbelrapa cara, yaitul (Nulrnawati, 2015): 

 Telrhirulp mellaluli salulran pelrnafasan, klorin sangat belrbahaya bila telrhirulp 

kelsalulran pelrnafasan. Belrat molelkull gas klorin lelbih belsar dari uldara selhingga 

akan sellalul melnelmpati daelrah telrelndah dan melngelndap di salulran pelrnafasan. 

 Kontak delngan kullit ataul mata, elfelk klorin sangat nelgatif ulntulk kosmeltik. 

Klorin dapat melnyelbabkan hilangnya kellelmbapan kullit dan rambult selhingga 

telrlihat kelripult dan kelring. Kontak delngan cairan klorin dapat melnyelbabkan 

kullit dan mata telrbakar.  

 Mellaluli inhalasi ulap panas dan adsorbsi mellaluli kullit, paparan klorin yang 

belrbahaya adalah mellaluli inhalasi ulap panas dan adsorbsi mellaluli kullit saat 

mandi melnggulnakan showelr. Inhalasi sangat belrbahaya melngingat gas klorin 

(kloroform) yang telrhirulp dapat langsulng melnuljul aliran darah.  

 Masulk kelsalulran celrna mellaluli air ataul makanan yang telrkontaminasi delngan 

klorin. 
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 Sellanju ltnya Tjiptaningdiyah, dkk (2017) julga melngulngkapkan bahwa bila 

manulsia telrpapar gas klor, bisa melnye lbabkan kelraculnan akult dan kelraculnan 

kronis, yaitul : 

 Kelraculnan akult  

Bila manulsia melnghirulp gas klor dalam konselntrasi tinggi dan pelnghirulpan 

ini telrjadi pelrtama kali. Melnghirulp pada konselntrasi 15 ppm melnimbullkan 

pelngarulh rangsangan ataul iritasi pada sellapult lelndir telnggorokan. Bila 

konselntrasinya 30 ppm bisa melnyelbabkan batulk-batulk, seldangkan dalam 

konselntrasi 1000 ppm bisa melngakibatkan mati melndadak. Cara pelmaparan 

klorin telrhadap tulbulh yang belrsifat akult ini bisa mellaluli pelrnafasan, pada 

awalnya ditandai delngan sakit telnggorokan, batulk dan selsak nafas. Selmakin 

banyak yang dihirulp, akan melnyelbabkan telrakulmullasinya cairan di dalam parul-

parul, batulk melngi, yang akhirnya bisa melngakibatkan lulka pada parul-parul 

seltellah belbelrapa jam telrpapar. Akibat pelrnafasan telrganggu l, maka kadar 

oksigeln yang dibawa darah kel jantulng julga melngalami ganggulan yaitul 

melngalami pelnulrulnan. Bila kadar oksigeln darah melnulruln konselntrasinya, 

akibat akhirnya adalah melnyelbabkan ganggulan telrhadap selmula prosels 

meltabolismel sell.  

 Kelraculnan kronis 

Kelraculnan kronis diselbabkan manulsia melnghirulp gas klor dalam 

konselntrasi relndah teltapi telrjadi belrullang-ullang, selhingga dapat melnyelbabkan 

hilangnya rasa pada indelra pelnciulman, ataul bisa melngakibatkan rulsaknya gigi 

(gigi kelropos). Bila klor telrtulmpah di atas kullit, melnimbullkan lulka bakar yang 

warna kullitnya kelmelrah-melrahan dan melmbelngkak. 

 

 

2.1.4 Metode Analisa Kualitatif Klorin 

Ada 3 jelnis meltodel ulji kulalitatif pada analisa klorin yaitul : 

 Ulji Relaksi Warna  

 Relaksi warna adalah proseldulr kimia dalam pelnguljian selnyawa delngan 

melnggulnakan pelrelaksi delngan melngamati warna yang telrbelntulk ataul 
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pelrulbahan warna yang telrjadi. Cara ini digulnakan ulntulk selnyawa anorganik 

baik itul kation, anion, ataulpuln julga ulntulk selnyawa organik selpelrti telknik 

skrining fitokimia dalam pelmilihan meltabolit selkulndelr tulmbulhan. Meltodel ini 

melmiliki kellelbihan selpelrti seldelrhana selhingga muldah dan celpat dilakulkan, 

muldah diintelrprelstasikan, warna telrbelntulk delngan celpat dan muldah diamati , 

selnsitifitasnya culkulp tinggi, mulrah, tidak melmelrlulkan alat yang mahal dan 

kelahlian yang tinggi. Dan meltodel ini julga melmiliki kelku lrangan selpelrti 

warnanya dapat ditultulpi olelh keltidakmulrnian ataul adanya selnyawa lain (Asra, 

2017). 

 Ulji Nyala Api 

 Ulji nyala api adalah sulatul proseldulr analisis yang digulnakan dalam ilmul 

kimia ulntu lk melndeltelksi kelbelradaan ulnsulr telrtelntul, telrultama ion logam, 

belrdasarkan karaktelristik spelktrulm elmisi masing-masing ulnsulr. Ulji nyala api 

dilakulkan delngan melmbakar selnyawa ulji kelmuldian mellihat warna nyala 

spelsifik yang dihasilkan maka dapat dikeltahuli selnyawa yang telrkandulng di 

dalamnya. Meltodel ini melmiliki kellelbihan selpelrti celpat, muldah, dan biayanya 

mulrah. Dan meltodel ini julga melmiliki belbelrapa kelkulrangan selpelrti, melmiliki 

kelsullitan dalam melndeltelksi belbelrapa ulnsulr dalam julmlah kelcil dan jika telrlalul 

belsar julga celndelrulng melmuldarkan warna nyala hingga tidak mulncull sama 

selkali (Asra, 2017). 

 Ulji Pelngelndapan  

 Ulji pelngelndapan melrulpakan ulji yang mellibatkan pelmbelntulkan elndapan 

dari garam-garam yang tidak muldah larult. dimana pada saat sampell yang diulji 

ditambah delngan pelrelaksi akan melmbelntulk elndapan. Meltodel ini melmiliki 

kellelbihan selpelrti celpat dan muldah, biayanya mulrah. Meltodel ini melmiliki 

kelkulrangan yaitul, komposisi elndapan selringkali tidak dikeltahuli pasti, telrultama 

jika telrdapat elfelk koprelsipitasi (Asra, 2017). 
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2.2 Kerangka Konsep 

 

         Variabell Belbas        Variabell Telrikat                     Parameltelr  

     

  

 

 

 

 

 

 

2.3 Definisi Operasional 

1. Bahan Tambahan Pangan (BTP) 

Bahan Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan yang ditambahkan kel dalam 

pangan ulntulk melmpelngarulhi sifat ataul belntulk pangan (Pelrmelnkels No.033 

Tahuln 2012). 

2. Klorin 

Klorin melrulpakan salah satul ulnsulr yang ada di bulmi dan jarang ditelmuli 

dalam belntulk belbas. Pada ulmulmnya klorin dijulmpai dalam belntulk telrikat 

delngan ulnsulr ataul selnyawa lain melmbelntulk garam natriulm klorida (NaCl) 

ataul dalam belntulk ion klorida di air lault (Asra, 2017). 

3. Pelrmelnkels No. 033 Tahuln 2012  

Pelratulran Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 033 Tahuln 2012 

telntang Bahan Tambahan Pangan, klorin bulkan telrmasulk kel dalam bahan 

tambahan pangan yang diizinkan ulntulk ditambahkan dalam makanan 

delngan tuljulan apapuln. 

Beras Ketan 

Putih 
Klorin Permenkes No. 033 

Tahun 2012 

1. Memenuhi syarat 

jika tidak 

mengandung klorin 

2. Tidak memenuhi 

syarat jika 

mengandung klorin 


